BUPATI GIANYAR
PROVINSI BALI

PERATURAN BUPATI GIANYAR
NOMOR 21 TAHUN 2020

TENTANG

TATA CARA PENGADAAN BARANG/JASA DI DESA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI GIANYAR,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 52
ayat (6) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa,
perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Tata
Cara Pengadaan Barang/Jasa di Desa;

Mengingat : 1 Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam
Wilayah Daerah-daerah Tingkat [ Bali, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran
Negara Repulik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1655); '

2 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015




Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5539) sebagaimana telah diubah beberapa
kali , terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558), sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun
2016 tentang Kewenangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahl_m
2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pedoman Tata Cara Pengadaan Barang/Jasa




lenetapkan :

B

bt

di Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1455);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA
PENGADAAN BARANG/JASA DI DESA.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu
Pengertian

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
Daerah adalah Kabupaten Gianyar .

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Gianyar.

Bupati adalah Bupati Gianyar .

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
yang selanjutnya disingkat LKPP adalah lembaga
Pemerintah yang bertugas mengembangkan dan
merumuskan  kebijakan  Pengadaan  Barang/Jasa
Pemerintah.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Perbekel dibantu perangkat Desa
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya
disebut APB Desa adalah rencana keuangan tahunan

Pemerintahan Desa yang ditetapkan dengan Peraturan
Desa.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Rencana Kerja Pemerintah Desa, selanjutnya disebut RKP
Desa, adalah penjabaran dari Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun.

D.oll{umen Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya
d1s1ngkat DPA adalah dokumen yang memuat rincian
setiap kegiatan, anggaran yang disediakan, dan rencana
penarikan dana untuk kegiatan yang akan dilaksanakan
berdasarkan kegiatan yang telah ditetapkan dalam
APBDesa.

Pengadaan Barang/Jasa di Desa yang selanjutnya disebut
Pengadaan adalah kegiatan untuk memperoleh
barang/jasa oleh Pemerintaha Desa, baik dilakukan
melalui swakelola dan/atau penyedia barang/jasa.
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa yang
selanjutnya disebut Musrenbangdes adalah musyawarah
antara Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa,
dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Desa untuk menetapkan prioritas, program,
kegiatan, dan kebutuhan Pembangunan Desa yang didanai
dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa disebut
APBDesa swadaya masyarakat Desa, dan/atau Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten.

Kewenangan Desa adalah kewenangan yang dimiliki Desa
meliputi kewenangan berdasarkan hak asal-usul,
kewenangan lokal berskala Desa, kewenangan yang
ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi,
atau Pemerintah Daerah serta kewenangan lain yang
ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi,
atau Pemerintah Daerah Kabupaten sesuai dengan
ketentuan Peraturan Perundang-Undangan.

Perbekel adalah Pejabat Pemerintah Desa yang mempunyai
wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan
rumah tangga Desanya dan melaksanakan tugas dari
Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

Kepala Urusan yang selanjutnya disebut Kaur adalah
perangkat Desa yang berkedudukan sebagai unsur staf
sekretariat Desa yang menjalankan tugas Pelaksana
Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD).

Kepala Seksi yang selanjutnya disebut Kasi adalah
perangkat Desa yang berkedudukan sebagai pelaksana
teknis yang menjalankan Pelaksana Pengelolaan Keuangan

Desa (PPKD).



17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

Tim Pelaksana

Kegiatan yang selani
adalah tim

anj
yang membanty

oleh Kasi/ Kaur

Masyarakat adalah masyarakat De

: Sa setempat dan / atau
tar lainnya,

membeli/membayar dengan  permintaan
Penawaran tertulis paling sedikit k

meémenuhi syarat.

Swakelola adalah Cara memperoleh barang/jasa dengan
dikerjakan  sendiri ol

eh TPK dan /atau  masyarakat
setempat.

pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan
fungsi Pemerintah Daer

Pembinaan Pengadaan adalah kegiatan yang meliputi
proses pembentukan Peraturan Bupati, konsultasi dan
bimbingan teknis Pengadaan Barang/Jasa di Desa.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud ditetapkannya Peraturan Bupaﬁ ini  untuk
memberikan pengaturan bagi Pemerintah Desa dalam

melaksanakan Pengadaan yang dibiayai dengan dana APB
Desa.




Pasal 3
j i i ini Pengadaan
Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini agar '
dilélkukan sesuai dengan tata kelola yang baik dan sesuai
dengan prinsip-prinsip Pengadaan.

BAB III
TATA NILAI PENGADAAN
Pasal 4
Pengadaan menerapkan prinsip sebagai berikut :
a. efisien;
b. efektif;
C. transparan;
d. terbuka;
€. pemberdayaan masyarakat;
i gotong-royong;
g. bersaing;
h. adil; dan
1. akuntabel.

Pasal 5

(1) efisien sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a
berarti  Pengadaan  harus diusahakan dengan
menggunakan dana dan daya yang minimum untuk
mencapai kualitas dan sasaran dalam waktu yang

ditetapkan atau menggunakan dana yang telah
ditetapkan untuk menca

pai hasil dan sasaran dengan
kualitas yang maksimum;

(2) efektif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b
berarti Pengadaan harus sesuai dengan kebutuhan dan
Sasaran yang telah ditetapkan serta memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya;

(3) transparan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf c
berarti semua ketentuan dan informasi
Pengadaan bersifat jelas dan dapat diketahuj
oleh masyarakat dan Penyedia yang berminat;

(4) terbuka sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf d

mengenai
secara luas

berarti Pengadaan dapat diikuti oleh semua Penyedia
Barang/Jasa yang memenuhi persyaratan /Kkriteria
tertentu berdasarkan ke

tentuan dan prosedur yang jelas.




(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

dapat mengelola pembangunan
gotong-royong sebagaimana dj
huruf f berarti penyediaan ten
dalam pelaksanaan kegiatan p

bersaing sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 h
: f
berarti Pengadaan harus dil el

: ( akukan melaluj persaingan
yang sehat di antara sebanyak mungkin Penyedia yang
setara dan memenuhj persy

: aratan,;
adil sgbagajmana dimaks

aga kerja oleh masyarakat
embangunan di desa;

calon Penyedia dan tidak mengarah untuk memberi
keuntungan kepada pihak tertentu; dan

akuntglbel sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf i
berarti harus sesuai dengan aturan dan ketentuan yang

te:rkait dengan Pengadaan sehingga dapat
dipertanggungjawabkan.

Pasal 6

Para pihak yang terlibat dalam pelaksanaan Pengadaan harus
mematuhi etika sebagai berikut:

a.

melaksanakan tugas secara tertib, disertai rasa tanggung
jawab untuk mencapai sasaran, kelancaran, dan
ketepatan tujuan Pengadaan;

bekerja secara profesional, mandiri, dan menjaga
kerahasiaan  informasi yang menurut sifatnya
harusdirahasiakan untuk mencegah
penyimpanganPengadaan;
tidak saling mempengaruhi baik langsung maupun tidak
langsung yang berakibat persaingan usaha tidak sehat;
menerima dan bertanggung jawab atas segala keputusan
yang ditetapkan sesuai dengan kesepakatan tertulis
pihak yang terkait;

menghindari dan mencegah terjadinya pertentangan
kepentingan pihak yang terkait, baik secara langsung
maupun tidak langsung, yang berakibat persaingan
usaha tidak sehat dalam Pengadaan;

menghindari dan mencegah pemborosan dan kebocoran
keuangan desa;

menghindari dan mencegah penyalahgunaan wewenang
dan/atau kolusi; dan




h. tidak menerima, tidak menawarkan, atau tidak
menjanjikan untuk memberi atau menerima hadiah,
imbalan, komisi, rabat, dan apa saja dari atau kepada
siapapun yang diketahui atau patut diduga berkaitan
dengan Pengadaan.

BAB IV
RUANG LINGKUP PENGADAAN

Pasal 7

(1) Pengadaan merupakan pelaksanaan Kewenangan Desa
yang kegiatan dan anggarannya bersumber dari APB

Desa.
(2) Kewenangan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan berdasarkan Peraturan Perundang-
undangan.

Pasal 8

(1) Pengadaan mengutamakan peran serta masyarakat
melalui Swakelola dengan memaksimalkan pemaanfaatan
sumber daya yang ada di Desa secara gotong-royong
dengan melibatkan partisipasi masyarakat dengan tujuan
memperluas kesempatan kerja dan pemberdayaan

masyarakat setempat.
(2) Dalam hal Pengadaan tidak dapat dilakukan secara
Swakelola maka Pengadaan dapat dilakukan melalui

Penyedia baik sebagian maupun seluruhnya.
Pasal 9

Pengadaan melalui Penyedia dapat dilakukan untuk:

a. mendukung Swakelola; atau
b. kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan dengan

Swakelola.

BAB V
PARA PIHAK
Bagian Kesatu

Para Pihak Dalam Pengadaan




Pasal 10

Para pihak dalam Pengadaan terdiri dari:

a.

b
C.
d.
e

Perbekel,

Kasi/Kaur;

TPK;

Masyarakat; dan

Penyedia.

Bagian Kedua

Perbekel
Pasal 11

Tugas Perbekel dalam Pengadaan yaitu:

a.
b.

(1)
(2)

menetapkan TPK ;

mengumumkan Perencanaan Pengadaan yang ada di
dalam RKP Desa sebelum dimulainya proses Pengadaan
pada tahun anggaran berjalan; dan

menyelesaikan perselisihan antara Kasi/Kaur dengan
TPK, dalam hal terjadi perbedaan pendapat.

Bagian Ketiga
Kepala Seksi/Kepala Urusan

Pasal 12

Kasi/Kaur mengelola Pengadaan untuk kegiatan sesuai

bidang tugasnya.

Tugas Kasi/Kaur dalam mengelola Pengadaan:

a. menetapkan dokumen persiapan Pengadaan;

b. menyampaikan dokumen persiapan Pengadaan
kepada TPK;

c. melakukan Pengadaan sesuai dengan ambang batas

nilai yang ditetapkan pada pengadaan barang/jasa);

menandatangani bukti transaksi Pengadaan;

mengendalikan pelaksanaan Pengadaan;

menerima hasil Pengadaan;

melaporkan pengelolaan Pengadaan sesuai bidang

tugasnya kepada Perbekel, dan

menyerahkan hasil Pengadaan pada kegiatan sesuai

bidang tugasnya kepada Perbekel dengan berita acara

penyerahan.

5 meoa




(3)

(4)

(1)

(2)
(3)

(4)

()

(6)

(7)

Kasi/Kaur dilarang mengadakan ikatan perjanjian atau
menandatangani Surat Perjanjian Kerja dengan Penyedia
apabila anggaran belum tersedia atau anggaran yang
tersedia tidak mencukupi.

Kaur Keuangan tidak boleh menjabat sebagai pengelola
Pengadaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Bagian Keempat
Tim Pelaksana Kegiatan

Pasal 13

TPK terdiri dari unsur:

a. Perangkat Desa;

b. Lembaga Kemasyarakatan Desa; dan

c. Masyarakat.

TPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berjumlah

minimal 3 (tiga) orang.

TPK sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berdasarkan

pertimbangan kompleksitas Pengadaan, personil TPK

dapat ditambah sepanjang berjumlah gasal.

Organisasi TPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terdiri atas:

a. Ketua;

b. Sekretaris; dan

c. Anggota.

Tugas TPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara

lain :

a. melaksanakan Swakelola;

b. menyusun dokumen Lelang;

c. mengumumkan dan melaksanakan Lelang untuk
Pengadaan melalui Penyedia;

d. memilih dan menetapkan Penyedia;

e. memeriksa dan melaporkan hasil Pengadaan kepada
Kasi/Kaur; dan

f. mengumumkan hasil kegiatan dari Pengadaan.

Khusus untuk pekerjaan konstruksi yang dilaksanakan

secara Swakelola ditunjuk penanggung jawab teknis

pekerjaan dari anggota TPK yang mampu dan memahami

teknis kegiatan/pekerjaan konstruksi.

TPK dapat diberikan honor sesuai dengan Peraturan

Perundang-undangan



Bagian Kelima
Masyarakat

Pasal 14

Peran serta masyarakat dalam Pengadaan sebagai berikut,:

a.
b.

berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan Swakelola; dan
berperan aktif dalam pengawasan terhadap pelaksanaan
Pengadaan.

Bagian Keenam
Penyedia

Pasal 15

Penyedia harus memenubhi persyaratan sebagai berikut:

a.
b.

.

(1)
(2)

memiliki tempat/lokasi usaha, kecuali untuk tukang batu,
tukang kayu, dan sejenisnya;

memiliki sumber daya manusia, modal, peralatan dan
fasilitas lain yang diperlukan dalam Pengadaan;

memiliki kemampuan untuk menyediakan barang/jasa
yang dibutuhkan; dan

khusus untuk  pekerjaan konstruksi, mampu
menyediakan tenaga ahli dan/atau peralatan yang
diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan.

BAB VI
PERENCANAAN PENGADAAN

Pasal 16

Perencanaan  Pengadaan  dilakukan pada  saat
penyusunan RKP Desa.

Perencanaan Pengadaan sesuai dengan RKP Desa
meliputi:

jenis kegiatan;

lokasi;

volume;

biaya;

sasaran;

waktu pelaksanaan kegiatan;

pelaksana kegiatan anggaran;

tim yang melaksanakan kegiatan; dan
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(3)

(4)

(2)

(1)

i. rincian satuan harga untuk kegiatan pengadaan yang
akan dilakukan.

Hasil Perencanaan Pengadaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dituangkan dalam Berita Acara hasil
Musrenbangdes pada saat penyusunan RKP Desa.
Perencanaan Pengadaan menjadi acuan dalam
penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Desa dan
Rencana Kerja Kegiatan Desa.

Pasal 17

Hasil perencanaan Pengadaan yang ada di dalam RKP
Desa diumumkan oleh Perbekel melalui media informasi
yang mudah diakses oleh Masyarakat, sekurang-
kurangnya pada papan pengumuman Desa.
Pengumuman perencanaan Pengadaan paling sedikit
memuat:

Nama Kegiatan;

. Nilai Pengadaan;

Jenis Pengadaan;

. Keluaran/Output (terdiri dari volume dan satuan);
Nama TPK;

Lokasi; dan

Waktu Pelaksanaan.

@SSO0 g

BAB VII
PERSIAPAN PENGADAAN

Bagian Kesatu
Persiapan Pengadaan secara Swakelola

Pasal 18

Kasi/Kaur menyusun dokumen persiapan Pengadaan
secara Swakelola berdasarkan DPA yang terdiri dari:

a. jadwal pelaksanaan kegiatan;

b. rencana penggunaan tenaga kerja, kebutuhan

c. bahan, dan peralatan;

d. gambar rencana kerja (apabila diperlukan);

e. spesifikasi teknis (apabila diperlukan); dan

f. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pengadaan.
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(2)

(3)

(8)

(9)

RAB Pengadaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf f disusun oleh Kasi /Kaur
dilaksanakannya kegiatan Swakelola.
Khusus untuk pekerjaan konstruksi, d
Pengadaan melalui Swakelola berupa:
gambar rencana kerja;

jadwal pelaksanaan kegiatan:
spesifikasi teknis;

Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pengadaan dan
Analisa Harga Satuan; dan

€. rencana penggunaan tenaga kerja, kebutuhan bahan,
dan peralatan.
Kasi/Kaur menyusun dan menetapkan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) Pengadaan yang dihitung dengan
menggunakan harga pasar.
Harga pasar sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
memprioritaskan harga pasar di Desa setempat.
Kasi/Kaur dapat menggunakan harga pasar di Desa
sekitar lainnya, apabila barang/jasa yang dibutuhkan
tidak ada di Desa setempat.
Dalam hal terdapat perbedaan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) Pengadaan dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
pada DPA, sepanjang tidak melebihi nilai pagu rincian
objek belanja, pengadaan dapat dilanjutkan dengan
terlebih dahulu melakukan revisi Rencana Anggaran
Biaya (RAB) pada DPA.
Dalam hal terdapat perbedaan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) Pengadaan dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
pada DPA yang melebihi nilai pagu rincian objek belanja,
pengadaan tidak dapat dilanjutkan dan Kasi/Kaur
melapor kepada Perbekel.
Kasi/Kaur menyampaikan dokumen persiapan
Pengadaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau
ayat (3) kepada TPK untuk dilakukan Pengadaan melalui
Swakelola.

menjelang

okumen persiapan

oo

Bagian Kedua
Persiapan Pengadaan melalui Penyedia

Pasal 19

Kasi/Kaur menyusun dokumen persiapan Pengadaan
secara Swakelola berdasarkan DPA yang terdiri dari:




(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

a. waktu pelaksanaan pekerjaan,

b. gambar rencana kerja (apabila diperlukan);

¢. Kerangka Acuan Kerja (KAK)/spesifikasi teknis
(apabila diperlukan)/daftar kuantitas dan
harga(apabila diperlukan);

d. Harga Perkiraan Sendiri (HPS); dan

e. rancangan Surat Perjanjian Kerja.

HPS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

ditetapkan oleh Kasi/Kaur menjelang dilaksanakannya

kegiatan pengadaan melalui Penyedia dengan merujuk
pada harga pasar.

Harga pasar diperoleh dengan cara mencari informasi

tentang harga barang/jasa di Desa setempat dan/atau

Desa sekitar lainnya, menjelang dilaksanakannya

pemilihan Penyedia.

Kasi/Kaur dapat menggunakan harga pasar di Desa

sekitar lainnya, apabila barang/jasa yang dibutuhkan

tidak ada di desa setempat.

Kasi/Kaur  menentukan  harga pasar dengan

memperhatikan kondisi sebagai berikut:

a. dalam hal hanya terdapat 1 (satu) Penyedia, maka
harga pasar yaitu harga yang ditawarkan Penyedia
tersebut.

b. dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) Penyedia, maka
harga pasar yaitu :

1. harga yang paling banyak ditemukan; atau
2. harga yang paling rendah jika tidak ada harga
sebagaimana dimaksud pada angka 1.

Kasi/Kaur menyusun dan menetapkan (Harga Perkiraan

Sendiri) HPS yang dihitung dengan cara :

a. menggunakan harga pasar sebagaimana dimaksud
pada ayat (3);

b. memperhitungkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN);
dan

c. memperhitungkan biaya angkut (jika barang yang
diadakan tersebut harus diangkut ke suatu tempat
yvang memerlukan biaya angkut).

Dalam hal terdapat perbedaan (Harga Perkiraan Sendiri)

HPS dengan Recana Anggaran Biaya (RAB) pada DPA,

sepanjang tidak melebihi nilai pagu rincian objek belanja,

pengadaan dapat dilanjutkan dengan terlebih dahulu

melakukan revisi Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada
DPA.




(8) Dalam hal terdapat perbedaan Harga Perkiraan Sendiri
(HPS) dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada DPA
yang melebihi nilai pagu rincian objek belanja,
pengadaan tidak dapat dilanjutkan dan Kasi/Kaur
melapor kepada Perbekel.

(9) Rancangan Surat Perjanjian Kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e digunakan apabila bukti
transaksi  Pengadaan tidak cukup/tidak dapat
menggunakan bukti transaksi struk, nota dan kuitansi.

(10) Kasi/Kaur menyampaikan dokumen persiapan
Pengadaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada
TPK untuk dilakukan Pengadaan.

BAB VIII
PELAKSANAAN PENGADAAN

Bagian Kesatu
Pengadaan Melalui Swakelola

Pasal 20

(1) Swakelola dilaksanakan berdasarkan dokumen persiapan
Pengadaan yang disusun oleh Kasi/Kaur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) atau ayat (2).

(2) Swakelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh:

a. TPK; atau
b. TPK dengan melibatkan masyarakat.

(3) Pelaksanaan Swakelola dilakukan dengan panduan
sebagai berikut:

a. TPK melakukan rapat pembahasan kegiatan yang
menghasilkan catatan hasil pembahasan.

b. Apabila diperlukan, TPK menentukan narasumber/
tenaga kerja dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Narasumber dapat berasal dari masyarakat Desa

setempat, organisasi perangkat daerah
kabupaten/kota, dan/atau tenaga profesional;
dan/atau

2. Tenaga kerja diutamakan berasal dari masyarakat
Desa setempat.
c. TPK menyusun laporan hasil pelaksanaan kegiatan
beserta dokumentasi kegiatan.




d. Dalam melaksanakan kegiatan swakelola, TPK
memanfaatkan sarana/prasarana/ peralatan/
material/bahan yang tercatat/dikuasai Desa.

(4) Dalam  melaksanakan kegiatan swakelola, TPK
memanfaatkan  sarana/prasarana/peralatan/material/
bahan yang tercatat/dikuasai Desa.

(5) Dalam hal pelaksanaan Swakelola membutuhkan sarana
prasarana/peralatan/ material/bahan vyang tidak
dimiliki/dikuasai Desa maka TPK melaksanakan
Pengadaan Barang/Jasa melalui Penyedia.

(6) Kasi/Kaur melaksanakan tugas pengendalian
pelaksanaan kegiatan Swakelola meliputi:

a. kemajuan pelaksanaan kegiatan; dan/atau

b. penggunaan narasumber/tenaga kerja, sarana
prasarana/peralatan dan material/bahan.

(7) Berdasarkan hasil pengendalian, Kasi/Kaur melakukan
evaluasi Swakelola.

(8) Apabila dalam hasil evaluasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (6) ditemukan ketidaksesuaian, Kasi/Kaur
meminta TPK untuk melaksanakan perbaikan target dan
realisasi pelaksanaan pekerjaan.

(9) Hasil kegiatan dari Pengadaan melalui Swakelola
diumumkan melalui media informasi yang mudah
diakses oleh Masyarakat, sekurang-kurangnya pada
papan pengumuman Desa.

(10) Untuk pekerjaan konstruksi selain diumumkan pada
papan pengumuman Desa, pengumuman hasil
pengadannya dilakukan di lokasi pekerjaan.

(11) Pengumuman hasil kegiatan Pengadaan secara Swakelola
meliputi:

nama kegiatan;

nilai pengadaan;

keluaran/ output (terdiri dari volume dan satuan);

nama TPK;

lokasi; dan
waktu pelaksanaan (tanggal mulai dan tanggal

selesai).

™o o0 o

Bagian Kedua
Pengadaan Melalui Penyedia

Pasal 21

(1) Pengadaan melalui Penyedia dilakukan dengan cara:



(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(1)
(2)

a. pembelian Langsung;

b. permintaan Penawaran; dan

c. lelang.

Pelaksanaan Pengadaan melalui Penyedia dilakukan:

a. berdasarkan dokumen persiapan Pengadaan yang
disusun oleh Kasi/Kaur sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 ayat (1).

b. untuk memenuhi kebutuhan barang/jasa dalam
rangka mendukung pelaksanaan Swakelola maupun
memenuhi kebutuhan barang/jasa secara langsung
di Desa.

¢. mengutamakan Penyedia dari Desa setempat dengan
mempertimbangkan prinsip Pengadaan.

Dalam hal Pengadaan melalui Penyedia dengan cara

Lelang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, TPK

menyusun dokumen Lelang.

Dokumen Lelang sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

mencantumkan antara lain;

a. ruang lingkup pekerjaan dalam bentuk Kerangka

Acuan Kerja (KAK);

daftar kuantitas dan harga;

spesifikasi teknis;

gambar rencana kerja (apabila diperlukan);

waktu pelaksanaan pekerjaan);

persyaratan administrasi;

rancangan Surat Perjanjian Kerja; dan

. nilai total HPS.

Persyaratan administrasi untuk Penyedia sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) huruf g berupa surat pernyataan

kebenaran usaha.

Khusus untuk Pengadaan seperti kendaraan bermotor,

genset, traktor dan Pengadaan dengan metode Lelang,

persyaratan administrasinya berupa izin usaha dan

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

SR Mo a0 o

Paragraf 1
Pembelian Langsung

Pasal 22

Pembelian Langsung dilaksanakan untuk Pengadaan
sampai dengan Rp 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).
Pembelian Langsung dilaksanakan dengan tata cara
sebagai berikut:




a. Kasi/Kaur/TPK membeli barang/jasa kepada satu

Penyedia;
b. TPK melakukan negosiasi (tawar-menawar) dengan
Penyedia untuk memperoleh harga yang lebih murah;

dan
c. transaksi dituangkan dalam bentuk bukti pembelian

atas nama Kasi/Kaur sebagai pelaksana kegiatan

anggaran.
(3) Pelaksanaan Pengadaan dengan metode Pembelian

Langsung dapat dilakukan kepada Penyedia yang sama
dalam jangka waktu 2 (dua) tahun anggaran berturut

turut.
(4) Setelah jangka waktu 2 (dua) tahun anggaran,

Kasi/Kaur/TPK melakukan Pembelian Langsung kepada
Penyedia lain di Desa setempat atau sekitar.

(5) Apabila tidak terdapat Penyedia lain yang mampu
menyediakan barang/jasa maka Kasi/Kaur/TPK dapat
melakukan Pembelian Langsung kepada Penyedia yang

sama.

Paragraf 2
Permintaan Penawaran

Pasal 23

(1) Permintaan Penawaran dilaksanakan untuk Pengadaan
sampai dengan Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta
rupiah).

(2) Permintaan Penawaran dilaksanakan dengan tata cara
sebagai berikut:

a. TPK meminta penawaran secara tertulis dari minimal
2 (dua) Penyedia;

b. dalam hal di Desa setempat hanya terdapat 1 (satu)
Penyedia, Permintaan Penawaran dapat dilakukan
kepada 1 (satu) Penyedia tersebut;

c. pemintaan penawaran tertulis sebagaimana dimaksud
pada huruf a dilampiri persyaratan teknis berupa:

Kerangka Acuan Kerja (KAK);

rincian barang/jasa;

volume;

spesifikasi teknis;

gambar rencana kerja (apabila diperlukan);

waktu pelaksanaan pekerjaan; dan

formulir surat pernyataan kebenaran usaha.

OB D
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Pasal 21 ayat
kebenaran usaha;

TPK mengevaluasi

Penawaran Penyedia;
Pénawaran Peny

: edia dinyatakan lulus
memenuhi persyaratan teknis dan harga;
dalam hal Penyedia yang lulus lebih dar 1 (satu),
maka TPK menetapkan Penyedia dengan harga
Penawaran terendah sebagai pemenang untuk
melaksanakan pekerjaan

dalam hal ada lebih dari 1 (satu) Penyedia menawar
denga_n .ha.rga yang sama, maka TPK melakukan
negosiasi (tawar—menawar) dengan setiap Penyedia
untuk memperoleh harga yang lebih murah;

dalam hal hanya 1 (satu) Penyedia yang lulus, maka
TPK melakukan negosiasi (tawar-menawar) dengan
Penyedia untuk memperoleh harga yang lebih murah;
hasil negosiasi harga (tawar-menawar) sebagaimana
dimaksud pada huruf g dan huruf h, dituangkan
dalam Berita Acara Hasil Negosiasi;

transaksi dituangkan dalam bentuk bukti pembelian
atau Surat Perjanjian Kerja antara Kasi/Kaur sebagai
pelaksana kegiatan anggaran dengan Penyedia; dan
dalam hal di Desa setempat hanya terdapat 1 (satu)

Penyedia, Permintaan Penawaran dapat dilakukan
kepada 1 (satu) Penyedia tersebut.

apabila

Paragraf 3
Lelang

Pasal 24

(1) Lelang dilaksanakan untuk Pengadaan di atas Rp
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

Lelang dilaksanakan dengan tata cara sebagai berikut:

(2)

me e o P

pengumuman Lelang; .

pendaftaran dan pengambilan Dokumen Lelang;
pemasukan Dokumen Penawaran;

evaluasi penawaran,

negosiasi; dan

penetapan pemenang.




]

(3) Mekanisme pengumuman Lelang sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a dilakukan dengan cara :

a. TPK mengumumkan Pengadaan dan meminta

Penyedia menyampaikan penawaran tertulis;

b. pengumuman dilakukan melalui media informasi
yang mudah diakses oleh masyarakat, sekurang-
kurangnya di papan pengumuman desa.

C. pengumuman Pengadaan sekurang-kurangnya berisi:
1. nama paket pekerjaan;
2. nama TPK;
3. lokasi pekerjaan;
;. ruang lingkup pekerjaan;
6
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nilai total HPS;
jangka waktu pelaksanaan pekerjaan; dan
jadwal proses Lelang.

d. bersamaan dengan pengumuman Pengadaan, TPK
dapat mengirimkan undangan tertulis kepada
Penyedia untuk mengikuti Lelang.

(4) Mekanisme pendaftaran dan pengambilan Dokumen
Lelang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
dilakukan dengan cara:

a. penyedia mendaftar kepada TPK untuk mengikuti
Lelang; dan

b. TPK memberikan dokumen Lelang kepada Penyedia
yang mendaftar.

(5) Pendaftaran dan pengambilan Dokumen Lelang
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c dilakukan
Penyedia dengan menyampaikan penawaran tertulis yang
berisi dokumen administrasi serta penawaran teknis dan
harga kepada TPK.

(6) Evaluasi Penawaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf d dilaksanakan oleh TPK dengan melakukan
evaluasi dokumen administrasi serta penawaran teknis
dan harga.

(7) Negosiasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e
dilakukan dengan memperhatikan kondisi sebagai
berikut: .

a. apabila terdapat hanya 1 (satu) Penyedia yang lulus,
maka TPK melakukan negosiasi [tawar—mena\yalj)
yang dituangkan dalam Berita Acara Hasil Negosiasy,
atau _

b. apabila terdapat lebih dari 1 (satu) Penyedia yang
lulus menawar dengan harga yang sama, maka TPK



(8)

(9)

(1)
(2)

(1)

(2)
(3)

melakukan negosiasi (tawar-menawar) dengan setiap
Penyedia untuk memperoleh harga yang lebih murah
yang dituangkan dalam Berita Acara Hasil Negosiasi.
Penetapan Pemenang sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf f dilakukan oleh TPK kepada Penyedia yang
memiliki harga penawaran terendah.
Transaksi dituangkan dalam bentuk Surat Perjanjian

Kerja antara Kasi/Kaur sebagai pelaksana kegiatan
anggaran dengan Penyedia.

Paragraf 4
Pengendalian

Pasal 25

Kasi/Kaur  melakukan pengendalian  pelaksanaan
pekerjaan yang tercantum dalam bukti transaksi.

Dalam hal terjadi perbedaan antara target dalam
pelaksanaan dengan bukti transaksi maka Kasi/Kaur
memerintahkan  Penyedia  untuk melaksanakan
perbaikan target dan realisasi pelaksanaan pekerjaan.
Apabila Penyedia tidak mampu mencapai target yang
ditetapkan maka Kasi/Kaur dapat memberi sanksi

kepada Penyedia sebagaimana tercantum dalam bukti
transaksi.

Bagian Ketiga
Bukti Transaksi

Pasal 26

Bukti transaksi Pengadaan terdiri atas:
a. bukti pembelian; dan

b. Surat Perjanjian Kerja.

Bukti pembelian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dapat berupa struk, nota dan kuitansi.

Bukti pembelian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a digunakan untuk Pengadaan d

engan metode
Pembelian Langsung atau Permintaan Penawaran.

Bagian Keempat
Perubahan Surat Perjanjian Kerja




(1)

(2)

(4)

()

(1)

(2)

Pasal 27

Perubahan Surat Perjanjian Kerja dilakukan dalam hal:

a. terjadi keadaan kahar; atau

b. terdapat perbedaan antara kondisi lapangan pada
saat pelaksanaan dengan gambar dan/atau
spesifikasi teknis/KAK.

Dalam hal terdapat perbedaan antara kondisi lapangan

pada saat pelaksanaan dengan gambar dan/atau

spesifikasi teknis/KAK sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b, Kasi/Kaur bersama Penyedia melakukan

perubahan Surat Perjanjian Kerja yang meliput

perubahan:

a. spesifikasi teknis sesuai dengan kondisi lapangan;

b. volume; dan/atau

c. jadwal pelaksanaan.

Dalam hal perubahan Surat Perjanjian Kerja memerlukan

perubahan anggaran, Kasi/Kaur dapat melakukan

perubahan Surat Perjanjian Kerja setelah dilakukan

penyesuaian dokumen anggaran.

Penyesuaian dokumen anggaran sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) berdasarkan ketentuan Peraturan

Perundang-undangan terkait pengelolaan keuangan

Desa.

Perubahan Surat Perjanjian Kerja sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilakukan Kasi/Kaur dengan persetujuan

oleh Perbekel.

Bagian Kelima
Pengumuman

Pasal 28

TPK mengumumkan hasil kegiatan dari Pengadaan
melalui Penyedia di media informasi yang mudah diakses
oleh masyarakat, sekurang-kurangnya pada papan
pengumuman Desa.

Pengumuman kepada masyarakat, hasil Pengadaan
melalui Penyedia dengan metode Permintaan Penawaran

dan Lelang meliputi:
a. nama kegiatan;
b. nama penyedia;

c. nilai pengadaan;
d. keluaran/output (terdiri dari volume dan satuan);



(1)

(2)

(1)

(2)

3)

€. lokasi; dan
f. wakty pen

. l p
tangga| sele.;:li?qalan pPekerjaan (tanggal mulai dan
N BAB [x
PEMBAYARAN PRESTASI KERJA

Pasal 29

Pembayaran atas
pen}'*—'diﬂ setelah
Perjanjian Kerja.
gf:ab}?yaéan 11aS  prestasi pekerjaan sebagaimana
Suc  pada ayat (1), diberikan kepada penyedia

setelah T?K melakukan pemeriksaan yang dituangkan

Prestasi pekerjaan diberikan kepada
Pekerjaan  gelesai sesuai  Surat

BAB X
KEADAAN KAHAR

Pasal 30

Keadaan kahar merupakan salah satu keadaan yang
terjadi di luar kehendak para pihak dan tidak dapat
diperkirakan sebelumnya, sehingga kewajiban yang
ditentukan dalam Surat Perjanjian Kerja menjadi tidak
dapat dipenuhi.

Keadaan kahar dalam Surat Perjanjian Kerja Pengadaan
di Desa sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) meliputi:

a. bencana alam;

b. bencana non alam;dan

. bencana sosial. ‘
E)alam hal terjadi keadaan kahar, Penyedia

’ kan tentang terjadinya keadaan kahar
l!:::‘::zzn'lt‘;?(usecara tertulis dalam waktu paling lambat
Empat Belas (14) hari kalender sej_ak teqad_mya keadaan
kahar, dengan menyertakan salinan asli pernyataan
kahar’ yang dikeluarkan oleh pihak/instansi yang
berwenang sesuai ketentuan Peraturan Perundang-

Undangan.




(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

Hal-hal mepy gy,

oleh peryy, taglll agtalfl 1611(?1 f“-‘_ngﬂdf{an yang disebabkan
termasyk kategg | keadag akalan pihak Peényedia tidak
Keterlampq Pelaksap -

terjadin k aa .

. Pekerjaan yang diakibatkan
nye ]fhar tidak dikenakan sanksi.
melakukan esepak:ildaan ka ar, para pihak dapat
dituangkap dalam or  kembayj dm}. S;E(lar_ljutnya
anjian Kerja,

lampaui Em t Belas
(14) hari kalender; dan P =

b. Penye_dia lalai/cidera Jjanji

Apabila penyedia terbukti me]
dan Nepotisme, k
dalam proses Pen
yang berwenang,

akukan Korupsi, Kolusi

ia dapat diberikan sanksi jika  terbukti
ifé;gekill?an dtfngan sengaja perbuatan atau tindakan
i ikut :
Ze b?)ge?‘luzgﬁzumempengaruhi Kasi/Kaur, TPK atau pihak
' lain yang berwenang dalam be_ntuk dengan cara
apapun, baik langsung maupun tidak langsung guna
memenuhi keinginan yang berteptangakg dfi;gaa;
ketentuan prosedur yang telah ditetapkan




(2)

(4)

(5)

(1)

b. mela ang_u at
untuiu;aé?lg pterse ongkr:)l:n gan yang Selil kf:;(entuan
atur n ;
pelaksanagn P 4T84 penay gan pepye.:

menghambat daa h gg;h Proseqy,
persaingan vy et ol dan/agy,, MCPEWang)
lain; S Sehat dan/ agay o Mehiadaky,
Cc. membuat dan Tt Merugikan Orang
keterangan 1ajp, U meny 4Mpaikan o,
er Yang tidak pep TN atay
4 persyaratan Pengadaan- ar untyk memenyh;
r}él:l}agundurkan diri dar pelaksan
di 1] denga_n alasan yang a?._rcli Perjanjian
e é}:krtanggunawabkan; dan/atay idak  dapat
e. dapgt menyelesaikan pekerjaan g ;
] bSurat Perjanjian Hestg €suail dengan
erbuatan  sebagaimang di
dikenakan sanksi berupa : meksud. pada ayat ),
a. sanksi

; administratif,
peringatan/teguran tertulis;

b. gugatan secara perdata; dan/atay

c. pelaporan secara pidana kepada pihak yang
berwenang.

Tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b

dan huruf c, dilakukan sesuai dengan ketentuan

Peraturan Perundang-undangan.

Apabila ditemukan penipuan/pemalsuan atas mformas%

yang disampaikan Penyedia, dikenakan sanksi

pembatalan sebagai calon pegaen?ntg.u sy gt

' jadi pelanggaran dan/a

gf:s}:liangadagn, yaﬁ%g dilakukan Kasi/Kaur/TPK dapat

diberikan sanksi: .

a. sanksi administrasi;

b. tuntutan ganti rugi; dan/atau

c. sanksi pidana.

berupa surat

BAB XIII
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Pasal 33
ak dalam

ih
tara para lesaikan

‘adi lisihan an
Dalam hal terjatt B\ T epin dahulu meny®

Pengadaan, para P




f2,

(1)

(2)

(3)

(4)

6)

perselisihan  tersebut ateas
mufakat. melalui  musyawarah
Dalam hal penyelesaian rselisihz .
dimaksud pada ayat (1) tidg‘;c ’(.ecm;:j ;‘fg;l“mana
perselisinan tersebut dapat dilakukan mélaluiyLaeanan
f»en_}-r;legsaian Sengketa Kontrak  Pengadaan YE:':ZJ'I
pengedilan  sesuai  dengan  ketentuan Peraturanu
Perundang-undangan.

untuk

BAB XIV
PELAPORAN DAN SERAH TERIMA

Pasal 34

TPK melaporkan kepada Kasi/Kaur:

2. kemajuan pelaksanaan Pengadaan; dan

b. pelaksanaan Pengadaan yang telah selesai 100%
(seratus persen).

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai

dengan dokumen pendukungnya.

Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b, Kasi/Kaur menerima hasil kegiatan

2 melalui Swakelola dari TPK dengan menandatangani
Berita Acara Serah Terima (BAST); atau

b. melalui Penyedia dengan menandatangani BAST.

Kasi/Kaur menyerahkan hasil kegiatan dari Pengadaan

sesuai bidang tugasnya kepada Perbekel dengan berita

acara penyerahan.

Kasi/Kaur melakukan pengarsipan dokumen terkait

Pengadaan yang telah dilaksanakan.

Dokumen terkait Pengadaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (4) dan ayat (5) harus disimpan dan dapat

diakses oleh pihak yang memiliki kewenangan untuk

melakukan pengawasan.

BAB XV
PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN
PENGADAAN SECARA ELEKTRONIK

Pasal 35
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Pasa] 37
Pengadaan dapat dilakukan secara elektronik.

BAB XVI
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 38

Pengadaan sebagaimana diatur dalam peraturan ini tidak
termasuk pengadaan tanah untuk keperluan Desa.

BAB XVII
PENUTUP

Pasal 39

e Peraturan
t i maka e
raturan Bupa Tata
Denga_n berlakunya Pen 2015 tentang Pedomz}:lak perlaku
Bupati Nomor 21 Tahu dicabut dan

Pengadaan Barang/Jasa di Desa
lagi.



Pasal 40
Peraturan Bupati ipj :

, mulaj 1

diundangkan, berlaku  pada tanggal
Agar setiap orang  mengetahuinya  memerintahkan
pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Gianyar.

Ditetapkan di Gianyar

- ianvar
Diundangkan di Giany




PERBEKEL DESA TARO
KABUPATEN GIANYAR

PERATURAN PERBEKEL DESA TARO
NOMOR 08 TAHUN 2020
TENTANG

PENETAPAN HARGA PASAR SETEMPAT (HPS) BARANG/JASA DI DESA

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

3

PERBEKEL TARO

bahwa berdasarkan ketentuan pasal 8 ayat (2) Peraturan
Bupati Gianyar Nomor 10 Tahun 2015 tentang Tata Cara
Pengadaan Barang/Jasa mengamanatkan Tim Pengelola
Kegiatan menyusun Rencana Anggaran Biaya
berdasarkan harga pasar setempat atau pasar terdekat
dari desa tersebut;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan
Perbekel tentang Penetapan Harga Pasar Setempat (HPS)
Barang/Jasa di Desa sebagai acuan dalam penyusunan
Rencana Anggaran Biaya dalam  pelaksanaan
Pengadaaan Barang/Jasa di Desa;

Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat I Bali , Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur ( Lembaran Negara R.I. Tahun
1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Nomor
1635);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor &7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

1




10.

11,

12.

13.

14,

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun
2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5717);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan Di Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2093);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015
tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal
Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 158);
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015
tentang Pedoman Tata Tertib dan Mekanisme
Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 159);
Peraturan Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah Nomor 13 Tahun 2013 tentang
Pedoman Tata Cara Pengadaan Barang/Jasa di Desa;
Peraturan Bupati Gianyar Nomor 21 Tahun 2015
tentang Tata Cara Pengadaan Barang/Jasa di Desa;

Peraturan Bupati Gianyar Nomor 115 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa ( Berita Daerah
Kabupaten Gianyar Tahun 2018 Nomor 115 ));

Peraturan Bupati Gianyar Nomor 51 Tahun 2018
tentang Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Lokal Berskala Desa (Berita Daerah Kabupaten Gianyar

Tahun 2018 Nomor 51);dan




Menetapkan

15 Peraturan Desa Taro Nomor 06 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun
2020 s/d 2026 Lembaran Desa Tahun 2020 Nomor 06 ).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN PERBEKEL DESA TARO TENTANG
PENETAPAN HARGA PASAR SETEMPAT (HPS)
BARANG/JASA DI DESA

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Desa adalah Desa Desa dan Desa Adat atau yang disebut dengan
nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat
hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

9. Pemerintah Desa adalah Pemerintah Desa Taro

3. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4. Badan Permusyawaratan Desa yang disingkat dengan BPD adalah
Badan Permusyawaratan Desa Taro

5. Pemerintah Desa adalah Perbekel dibantu perangkat Desa sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

6. Perbekel adalah pemimpin pemerintah desa yang berwenang, berhak
dan berkewajiban menyelenggarakan urusan rumah tangga sendiri
dalam hal pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat.

7. Keputusan Perbekel adalah Keputusan yang ditetapkan oleh Perbekel
vang bersifat menetapkan dalam rangka melaksanakan Peraturan
Desa maupun Peraturan Perbekel.

8. Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa yang selanjutnya
disingkat PKPKDes adalah Perbekel yang karena jabatannya
mempunyai kewenangan menyelenggarakan keseluruhan keuangan

Desa.

9. Keuangan

Desa adalah semua hak dan kewajiban dalam rangka

penyelenggaraan Pemerintahan Desa yang dapat dinilai dengan uang
termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan

dengan hak dan kewajiban desa tersebut.

10, Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut
APBDesa adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa

3
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12.

13.

14.

13.

16.

17,

18.

19,

20.

21.

22.

yang dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah Desa dan
Badan Permusyawaratan Desa yang ditetapkan dengan Peraturan
Desa.

Pfelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa yang selanjutnya
disebut PTPKD adalah perangkat desa yang ditunjuk oleh Perbekel
untuk melaksanakan pengelolaan keuangan desa.

Lembaga Kemasyarakatan Desa adalah lembaga yang dibentuk oleh
masya_rakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra
Pemerintah Desa dalam memberdayakan masyarakat.

Pengadaan Barang/Jasa Desa adalah kegiatan untuk memperoleh
Barang/Jasa oleh Pemerintah Desa, baik dilakukan dengan cara
Swakelola maupun melalui Penyedia Barang/Jasa.

Penyedia Barang/Jasa adalah badan usaha atau perorangan yang
menyediakan barang/jasa.

Swa_kt.elola adalah kegiatan pengadaan Barang/jasa dimana
peker;]_aa_nnya direncanakan, dikerjakan dan/atau diawasi sendiri
oleh tim pengelola kegiatan.

Tfm Pengelola Kegiatan Pengadaan Barang/Jasa yang selanjutnya
disebut TPK adalah tim yang ditetapkan oleh Perbekel dengan
Keputusan Perbekel, terdiri dari unsur Pemerintah Desa dan Unsur
Lembaga Kemasyarakatan Desa untuk melaksanakan Pengadaan
Barang/jasa.

Barang adalah setiap benda baik berwujud maupun tidak
berwujud, bergerak maupun tidak bergerak, yang dapat
diperdagangkan, dipakai, dipergunakan atau dimanfaatkan oleh
Pengguna Barang.

Pekerjaan Konstruksi adalah seluruh  pekerjaan yang
berhubungan dengan pelaksanaan konstruksi bangunan atau
pembuatan wujud fisik lainnya.
Jasa Konsultansi adalah jasa layanan profesional yang
membutuhkan keahlian tertentu diberbagai bidang keilmuan
yang mengutamakan adanya olah pikir (brainware).

Dokumen Pengadaan adalah dokumen yang ditetapkan oleh
TPK yang memuat informasi dan ketentuan

yang harus ditaati oleh para pihak dalam proses Pengadaan

Barang/Jasa. o
Force majeure adalah merupakan salah satu keadaan yang terjadi

diluar kehendak para pihak dan tidak dapat diperkirakan
sebelumnya, sehingga kewajiban yang ditentukan dalam Surat
Perjanjian menjadi tidak dapat dipenuhi.

Kontrak Pengadaan Barang/Jasa yang selanjutnya disebut kontrak
adalah perjanjian tertulis antara Ketua TPK dengan Penyedia

Barang/Jasa.




Pasal 2
Tim Pengelola Kegiatan TPK menyusun rencana Pelaksanaan Pengadaan
Barang/Jasa yang meliputi:
1) rencana anggaran biaya berdasarkan harga pasar setempat atau
harga pasar terdekat dari desa tersebut;
2) rencana anggaran biaya dapat memperhitungkan ongkos kirim atau
ongkos pengambilan atas barang/jasa yang akan diadakan;dan
3) spesifikasi teknis barang/jasa (apabila diperlukan)

Pasal 3
1) Harga Pasar Setempat atau harga pasar terdekat dari desa dilakukan
dengan melakukan survey harga minimal 3 toko/suplier/pengadaan
Barang/jasa di Desa.

2) Hasil survey terhadap Barang/Jasa dibahas dan ditetapkan dalam
Muyawarah Desa yang diselenggarakan oleh BPD

Pasal 4
Daftar Harga Pasar Setempat (HPS) Barang/Jasa di Desa sebagaimana

dimaksud Pasal 3 ayat 1 tercantum dalam Lampiran I yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Perbekel ini.

Pasal 5
Peraturan Perbekel ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Perbekel ini dengan penempatannya dalam Berita Desa Taro

Ditetapkan di Taro
Pada- tanggal 07 September 2020

i
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Dmndangkan di Taro
pada tanggal 07 September 2020
7 RETAR S DESA TARO

e *- ’I‘A “DESA TARO TAHUN 2020 NOMOR 08

e



WAN]
JRAN PERBEKEL DESA TARO
2 08 TAHUN 2021

NG i
APAN HARGA PASAR SETEMPAT (11PS ) DI DESA TARO

DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN BANGUNAN

DESA TARO
: ) TAHUN 2021 _
NAMA BARANG . | SATUAN | ' HARGA  _HARGA | HARGA YANG | KETERANGAN
- - TL_RI-:fDAH TEET;NCCI .DITET?PKAH -

Patako Kualitas T Bh 2.900 3.100 3.000
Baw Kali/Batu Belah M3 351000 352.000 351,200
Butu Bulat_ M3 290.000 300.000 195.100
Genteng Plentong Biji 7.000 7.500 7.200
osi Polos. Kg 11.500 12.000 11.100
Besi Beton Kg 20,000 22.500 21.700
|Besi Beton 4 mm Batang 13.000 15.000 13.900
Besi Beton 6 mm Batang 30.000 32.500 30.600
|Besi Beton 8 mm Batang 42500 45.000 44.000
{esi Beton 10 mm Batang 69.000 70.000 69.600
|Besi Beton 12 mm Batang 80.000 81.500 80.800
Besi Beton 16 mm Batang 170.000 175.000 172.800
| Genteng Lokal exs pejaten Biji 1.750 1.900 1.800
" |Genteng Kodok(exs good year) Biji 6.000 6.500 6.100
|Kawat Beton Kg 16.500 17.000 23.900
_|Rayu Albesia Balok M3 3.000.000 3.200.000 3.512.200
_[Kayu Albesia Papan / Usuk Kelas IIT M3 2.450.000 2.500.000 3.066.200
 |Paku 5 -12 cm Kg 16.000 16.500 20.000
| |Paku 1-5 em (reng) Kg 24.500 27.000 25,000
) |Paku Seng Kg 50,000 52.500 50.700
| [Pasir Beton M3 260,000 265.000 234.100
2 |Pasir Halus M3 274.000 300.000 275.300
3 |Pasir Pasang M3 270,000 275.000 273.100
4 |Pasir Urug M3 235.000 240.000 239.700
5 |Kerikil Beton 1-2 em M3 310.000 315.000 306.600
6 |Kerikil Beton 2-3 cm M3 270,000 275.000 273.100
7 |Kerikil Beton Bulat M3 200.000 205.000 200700
8 |Koral M3 310.000 315.000 312.200
!9 |Paving Stone 6 Cm PC polos K225 M2 100.000 105.000 103.100
0 |Paving Stone 6 Cm PC Full colour K 225 M2 130.000 135.000 133.800
1 |Paving Stone 8 Cm PC polos K 225 M2 110.000 120.000 111.500
32 |Paving Stone 8 Cm PC full merah K 225 M2 140.000 150.000 143.800
33 |Semen PC 50 Kg Kg 1.430 1.550 1.500
34 |Plywood 3 MM Lbr 65.000 70.000 66.900
35 |Plywood 4 MM Lbr 80.000 81.500 80.800
36 |Plywood 6 MM Lbr 92.500 100.000 94.700
37 |Plywood 9 MM Lbr 135.000 140.000 139,300
38 |Air Lir 500 750 600
39 |Alang - Aleng Lbr 18.500 20,000 19.000
40 |Alat Bantu Set 500 350 500
41 |Amplas Lbr 3.100 3.500 3.300
42 |Asbes Gelombang 180 x 80 x § mm Lbr 36.000 37.500 36.200
43 |Asbes Gelombang 2,4 x 1,05 x4 mm Lbr 61.500 62,500 61.800
44 [AsbesRata2 x | mx 4 mm Lbr 36.500 37.000 36.700
45 [Plat asbes 6 mm Lbr 32.500 35,000 33300
Bambu Besar Bt 35.000 40.000 35.000
Bambu Sedang Bt 17.500 20.000 17.500
Bambu Kecil Bt 10.500 12,000 10.500
Bambu Petung akar bing 270.000 300.000 275.000
Bambu Petung, bing 137.500 140.000 136.000
Listplank Bambu lidi ml 55.000 60.000 56.500

Ustk Barmbu Expose btog 33.500 35.000 33.800 |
Karel talang m2 30,000 32.500 32.000
Atap Bambu Pelupub Treatment M2 55.000 55.000 55.000

Batako Ringan 7,5/60/20 cm Bh 10.000 10.500 10.400 .




ko Ringan 10/60/20 em Br | 13.500 | T ao00| 13900 :_— o
aton Kensteen S0x30x15 Bh 44,500 aso00 | 00|
~on Kansteen (12 ) 50x15x10 Bh 27.500 28,500 27.800
ton Kansteen miring 50x30x15 Bh 50.000 50.500 50.100 i
feton Kansteen Kursi S0x40x(15/9) Bh 50,000 50.500 50.100 ]
Jak cuci piring Bh 495.500 500.000 496.100
Jatu Bota Pasangan Kelas [ Bh 1.550 1750 1.600
Jatu Bata Gosok Klas 1 Bh 3.000 3.500 3.100 N
Jatu Pecah 5 - 7 Cm (Manual ) M3 245.500 250.000 249,700
3utu Vulkanis M3 195.000 200.000 195,100
Besi Siku 50 x 50 X5 Bt 116.000 120,000 117.000
Besi Strip Big 21.500 22.500 21.900
Besi Profil WF Kg 12.000 12.500 12.100
Bentala 60 om Bh 122.500 125.000 122.600
Bentala 50 cm Bh 110.500 115.000 111.500
Bentals 40 cm Bh 100.000 100.500 100.300
wbes Bh 26.500 30,000 26.700
Buis Beton 15 x 100 Cm Bh 55.500 60.000 55.700
Buis Beton 20 x 75 Cm Bh 55.500 60.000 55.700
Buis Beton 30x75 Cm Bh 65,500 70.000 66.900
Buis Beton 40x75 Cm Bh 144,500 150.000 144.900
Buis Beton 60 X 50 em Bh 150.000 155.000 150.500
{Buis Beton 80 x50 Cm Bh 155.000 160.000 136.100
[Buis Beton 90 x 50 em Bh 185.500 195.000 189.500
|Buis Beton 100 x 50 Cm Bh 222.500 225.000 223.000
Tutup Buis Beton 80 x 50 Cm Bh 155.500 165.000 156.100
| Tutup Buis Beton 90 x 50 om Bh 175.500 185.000 178.400
" Tutop Buis Beton 100 x 50 Cm Bh 210.000 215.000 211.800
_|Betu Hitem Karangasem m2 1.335.000 140,000 1,338,000
Cadas Ukir Bh 50.000 50.500 50,100
“|calsiboard Tor 72.500 75.000 72.600
Cat Tembok ICI Kg 90.000 95.000 92.500
" Cat Tembok paragon Kg 24.000 25.000 24.500
' |Cat Dasar Kg 34.500 35.000 34.800
1 |Cat kayu Emoo Kg 75.000 80.000 75.200
Cat Besi Kg 70.000 75.000 71.300
1 |cat Jembatan Ke 55.500 65.000 57.900
} |Cat Meni kayu Kg 34,500 35.000 34.800
+ |Cat Meni besi Ke 32.500 35.000 33.200
5 |Cat Tembok Vinilex Kg 37.500 30.000 28.900
§ |Cat Tembok mowilex ltr 60.000 65.000 61.400
7 |Cat Tembok catylax Kg 24.500 27.000 24.600
8 |Cat Tembok dulux interior Itr 67.500 75.000 69.100
9 |Cat Tembok dulux weathersield Itr 122,500 125.000 122.600
00 |Cat waterproofing exs no drop Kg 51.500 55.000 52.900
01 [Cat waterproofing exs bitumen Kg 92.500 100.000 93,300
02 |Clear Gloss Kg 64.000 65.000 64.100
03 |Closed Duduk Toto Bh 2.275.000 2.350.000 2.285.700
104 |Closed Jongkok INA Bh 185.500 200.000 189.500
105 |Dempul ltr 45.000 50.000 47.000
106 | Door stoper Bh 45.000 50.000 49.000
107 [Door closer Bh 350.000 375.000 359.000
108 [Eagsel Ps 25.000 35.000 25.000
109 |Engsel Kupu - Kupu Ps 13.500 14.500 14.400
110 |Eagsel Niton Ps 9.500 12.500 10,000
111 \Expagnolet Bh 85.500 90.000 85.800
112 {Fiber Glass (bak ) Bh 372.500 375.000 373.500
M2 35.500 37.500 35.600
Biji 12.500 15.000 13.300
Biji 12.500 15.000 13.900
Gelllmg Gemini (exs good Y“a‘)________._.—-—-——— Biji 6.000 6.500 6.300
Gevteng Metal = 0.3 men batuan Lbr 122.500 125.000 123.700
1 ey — Lbr 35.500 40.000 35,600
2 o ope e
—~ [Genteng Bubungan Beton L : -




—— Bubungan Plentong

) (e e o
g:ﬁ Bubungan kedok _'_—%?;—“_ ~ 4.200 T 5000 4.400
 eng Bubungan el gelombung SEC mjl 18.500 21500 18.900
. 25.000 30.000 25.000
Glass Block Biji 25.000 215
= : 500 25,000
e Bh 30500 35.000 31,700
[oypun =2 Lbr 72.500 75.500 74.100
Juis Kg 6.500 7.500 6.600
EI::‘ o 1 VM Nﬁg ;4.500 60.500 54.600
Y 7.500 95.000 89.200
Kact — M2 110.500 125.000 111.500
Kaca Bening 6 MM M2
s 165.500 175.000 167.200
Kaca B/ Kapur 3 MV M2 110.500 1
| . 20,000 111.500
= Na: pyv M2 157.500 165.000 158300
£E Rybet M M2 87.500 95,000 89.200
| e b M2 127.500 130.000 128.200
, [Rait 208 Ps 15.000 17.500 15.000
[ |karumg Plastik Bh
VRS . o 1£.500 20.500 18.900
 [awat Bale e Kg 18.500 19.500 18,900
Lw@ﬁa o Kg 20,500 25.000 21,700
L[;K‘l“’-@f-f—@m L M3 11.500.000 12.500.000 11.707.500
{ [Rayu Binglovat Papan/ Hork/ Rong M3 10.500.000 11.000.000 10.927.000
7 [Kaya Jati Balok M3 44.500.000 45.000.000 44.796.900
3 [Kayu Jati Papec M3 46.000.000 46.500.000 46.004.100
4 [Rayn Kamper Balok M3 8.250.000 8.500.000 8251.000
s |Kayu Kamper Pepan/ Usuk /Reng M3 8.250.000 8.500.000 8.251.000
 |Rayu Kruing Balok M2 6.250.000 6.500.000 6.299.700
11 |Kayu Kruing Pepan / Usuk / Reng M3 6.500.000 7.000.000 6.634.200
18 [Kayu Meranti Balok M3 2.500.000 3.000.000 2.787.500
19 [Kayn Meranti Papan / Usuk / Reng M3 2.500.000 2.750.000 2.564.500
50 |Kayn Dolken (Pekerjaan Sementara) Bing 75.000 90.000 78.400
51 [Kayu Merbau Balok M3 19.250.000 19.500.000 19.256.700
52 |Kayn Merbau Papan M3 20.500.000 21.000.000 20.565.400
53 [Kayu Terentang/Begesting M3 2.450.000 2.500.000 2.453.000
5 [Kayu Nangka Balok M3 6.500.000 7.500.000 6.913.000
155 [Kaya Cempaka Balok M3 12.250.000 12.500.000 12.265.000
156 [Kayu Profil (List) M1 7.500 9,000 7.800
157 |Keramik 60 x 60 wama Bh 32.500 35.000 33.400
158 [Keramik 40 x 40 wamna Bh 10.000 10.500 10.300
159 [Keramik dinding 25 x 40 warna Bh 7.000 7.500 7,300
160 |Keramik 30 x 30 Polos Bh 4.000 4.500 £.100
161 |Keramik 30 x 30 warna Bh 4250 5.500 4.400
162 |Keramik dinding 20 x 25 wama Bh 3.000 3.500 3.000
163 |Keramik 20 x 20 tekstur Bh 2.000 2.500 2.200
TR . Bh 4.000 4.500 4.100
165 Kok Lomtad duz 65.000 66.000 65.600
@km - o diz 67.000 68.000 67.500
167 [Rerawang PC Bh 10.500 11.500 11100
5 [Fone Tauen 7 g Bh 225.500 300,000 228.500
169 [Kurmi St Bh 105.000 110.000 107.000
10 Kuag Bh 10.500 12.500 11.100
b= B Y | B
| h 50.000 ; ;
7%%——-——* gh 60.000 61.500 61.300
Ehmmgﬁz";z:’mp"‘ Bh 94.500 95.000 94.700
|15 Ledong / Kra Bh 30.000 32.500 30.600
1 oo - M3 165.500 175.000 167.200
] P e w1 16.500 17.500 16.700
- Xe 22,500 25.000 22.800
: — e %5 | 65.500 75.000 65.700
1t Ltr 40.500 45.000 41.200
. | 7.500 8.000 7.500
‘%ﬂk Diesel / Solar e ] 32.500 35.000 5.000
Yak Bekisting | 170000 | 175000 170.500
liplek 9 MM e 150.000 155.000 150.500
30 o —Bn__| ﬂ[ 95.000 94.700




6 |Murda 20 om - By | 60,000 65.000 61300

7 |Marmer Klas [ 60x60cm M2 640.000 650.000 642.200 i
8 [Nok / Kurpus Biji 19.000 20.000 19.500 ]
5 Kg 37.500 40,000 37.900 )
0 |Paku List Kik 19.000 20.500 19.500 )
7 |Paduraksa paras bata Bh 1.390.000 1.400.000 1.393.700

2 [Paku Seng Import Kg 21.000 21.500 21.100

3 |Paku Skrup 1/2 Kotak 6,000 6.500 6.100

4 |Paku Skrup 2 Kotak 15.500 17.000 15.600

5 [Paku Skrup 3.5" Kotak 11.500 12.500 11700

§ |Paku 1-5 cm (reng) Kg 16.000 16.500 16.100

7 |Paku pancing 60 x 230 Kg 19.000 21.500 20.000

§ [Paku Sumbat 1/2 Kg 22,500 25.000 23.300

9 [Paras Krobokan 50 x 20 x 12 Biji 27.500 30.000 27.800

0 [Paras ukdr silakarang Biji 37.500 45.000 39.000

)| [Paving Stone 6 Cm PC polos M2 75.000 75.500 75.200

12 [Paving Stone 6 Cm PC warna M2 80.500 82.500 80.800

E_ Paving Stone 8 Cm PC wama M2 85.500 90.000 86.400

¥ |Pipa Galvanis 2° Bh 400.000 410.000 404.900

)5 [Pipa Galvanis 3" Bh 610.000 615.000 614.400

) |Pipa Galvanis 1,5 BSA Bh 332.500 335.000 334.500

)7 |Pipa Galvanis 1,25 BSA Bh 275.000 300.000 278.700

3% [Pipa PVCtipe AW @ 0,5"P=4 Bt 25.000 27.500 25,000

3 [Pipa PVC tipe AW @ 0,75" P=4 g Bt 32,500 35,000 33.400

10 [Pipa PVCtipe AW @ 1" P=dp Bt 42.000 42.500 42300

11 |Pipa PVC tipe AW @ 1,5" P=4 Bt 67.500 70.000 69.100

12 [Pipa PVCtipe AW @ 2" P=4 Bt 87.500 90.000 88.600

13 |Pipa PVC tipe AW G 3" P=4 1 Bt 165.500 170.000 167.200

14 [Pipa PVClipe AW O 4" P=4m Bt 272.500 275.000 273.100

15 |PipaPVC tipe D@ 6" P=4m Bt 320.000 325.000 321.300

16 {Plamir Tembok Kg 12.000 12.500 12.100

17 |Plywood 12 MM Lbr 162.500 165.000 163.000

18 [Politur exs.Ultran Kg 70,000 72.500 70,100

19 [Politur exs lignalac Kg 75,500 80.000 76,300

20 |Semen warna/semen grouting Kg 16.500 17.000 16.700

21 [Seng Bjls 0,25 Lbr 110.000 115,000 111.100

22 |Seng Bjls 0,32 Lbr 110.000 115.000 111000

23 [Seng plat 3" x 6" BILS 28 Lbr 65.000 70.000 65.500

24 |Seng plat (0,30 mm) 180 x 90 cm Lbr 105.000 110.000 106.200

25 [Seng Gelombang 180 x 80 om Lbr 65.000 67.500 65.500

% |Seseh Lokal M3 4.180.000 4.185.000 4.181.200

27 [Sesch Belok Dolen 3 m Bt 500.000 505.000 501.700

28 [Seal tape Bh 7.000 7.500 7.200

» S M3 165,000 167.500 164.400

30 30 |Spandek (0,25%620x67)em lbr 215.000 220.000 217.400

31 31 |Trimdek warna (0, 25x620x75)cm Ibr 220.000 225.000 220.200

52 |Trimdek bissa (0,25%620x75)em Ibr 210.000 215.000 212,900

3 [Sota Al Lt 16.500 17.000 16.700

]31 Tah Tuk kg 32,500 35.000 33.400

’35 %’M_‘i“@ gulung 5.000 6.000 5.500

236 {Tanah Urug M3 71.500 72.500 72.400

m 87 |Teak Oy Lir 71.500 72.500 72.400

Eii}_reakwwd MM Lbr 110.000 115.000 112.600

3 Matowood  ving Lbr 185,000 190.000 189.500

20 rekvood 500 Lbr 187500 190,000 189.500

U | ) — | —

Hi-i} % warna Bh - - .

283 Niogey e 21.000 22500 21.700

24 Minlocs v Lbr 56.500 57.000 56.800 ki
i o, Torp Bh 2.250,00 255, 2.251. |
J% bh 1.670.000 1.675.000 1.672.500 ]




- Aap Kg Ghsoo [ 65000 ‘7 6450|
fﬁ; Kg 37.500 40.000 39.000{
qafl AS Bh 1.670.000 1.650.000 1.672.500 |
il Lir 66,500 | 70.000 66.900
SRl e Ltr 8.000 8.500 8.300
o Lir 8,500 9,000 8.900
E_u_:g_ﬁ?j_‘_"‘*_“i‘ifl— m2 45.500 47.500 46.800
~osari batu hitam 150 X 175 x 450 (bedawang, garude) Unit 61.000.000 61.500.000 61.325.000
asari bty hitam 95 x 115x250 cm Unit 26.500.000 26.800.000 26.760.000
asari Paras taro 65 X 73 X225 cm Unit 4.450.000 4500000 4460000
batu hitam 50 x 60 x 200 cm Unit 6,650,000 6.700.000 6.690.000
batu hitam 80 X 70 x 180 em Unit 7.800.000 7.810.000 7.805.000
ol batu hitem 85 x 95 x 250 em Unit 10.025.000 10.050.000 10.035.000
i Bentar batu hitam £ =3,5 1 Unit 39.000.000 39.050.000 | 39.025.000
betu hitam Unit 3.900.000 3910000 3902500
~ bok Penyengker batu hitam m2 1,950,000 1.970.000 1.967.300
jpnbau BB m2 2.750.000 2,800,000 2.787.500
asari_ paras bata 50 x 50 x 200 Unit 6.500.000 6.510.000 6.500.400
ndmﬂsm paras bata 70 x 70 x 250 Unit 7.950.000 8.000.000 7.972.200
paty hitam 50 x 50 x 200 Unit 4,525.000 4.550.000 4.538.000
w_hi‘im;ﬁ‘lﬂo x 250 Unit 5.750.000 5.800.000 | 5.764.500
Mﬁ_&ibm 1=3,7m Unit 17.150.000 17.175.000 17.171.000
Sondi Bentar paras bata t= 25m Unit 15.325.000 15.350.000 15.331.200 .
Spduraksa paras bata (Jbr. kepala bag.tenguh max 0.4 cm) Unit 1.225.000 1.235.000 1.226.500
Candi Benter paras taro t=3,5 m Unit 9.800.000 9.850.000 9.812.000
Saka Kamper vldr 11/11 om Bh 650,000 700.000 669.000
M 11/11 cm Bh £25.000 $50.000 836.200 |
Ml om Bh 1.000.000 1.150.000 | 1.003.500
Penentang Kamper ukir 10 x 20 em ml 1.670.000 1.675.000 1.672.500
Dementang Jati ukir 10 x 20 cm ml 1.670.000 1.675.000 1.672.500
Dedeleg Ukic ml 1.110.000 1.125.000 1.115.000
|Canggeh wang psg 500.000 525.000 501.700
Ring - ring ukir ml 32.500 35.000 33.400
“[Kencat Saka Bh 215.000 225.000 223.000
[Ukizen Penyambung Tapel Lis Plang/Ris Ml 21.500 22,500 22300
i [Tapel Lis Plang/Ris Set 890.000 895.000 892.000
1 apel Ring - nng N 55.000 60.000 55.700
5 |Dupak Saka Bh 66.500 70.000 66.900
5 SEEJ?EE'E";__—#—————-———"__‘_*——% 665.000 670.000 669.000
7 |Sendi Marmer Bh 275.000 300.000 278.700
% |Beton Formtie Bh 3.000 3.500 3.300
9 |Floor drain steinlessteel Eh 92,500 95.000 94.700
s T A Set 30.000.000 35.000.000 31.000.000
] T Y set 15.000.000 20.000.000 17.000.000
72 [Paduroksa Paras taro T 2 10 Unit 1,500,000 1.750.000 1.550.000
3 | Tembok Paras Taro T 1.34 m r_ﬁ_ ml 1.500.000 1.630.000 1.550.000
9% [Tanpelan Poodasi T | m 600.000 750,000 700000 |
95 |Besi Profil IWF ke 15.000 17.500 15.500
1% [Buja CNP 10 btng 200.000 250.000 210.000
7 |Cladding . m2 200.000 220,000 217.400 |
198 [Treckstang il 90.000 125.000 100.000
9 [Tl Angin ] mx 235,000 275.000 250.000
3;’11 Kloset Jongkok (1) Toto BW 2751 Unit ;gg.zoﬂg 45(;2.000 4,292.700
m 172 Kloset Jongkok (2) Toto CE7 o : D i D
Kuoset Joogkok (5 Amstad Repi B Sauat Bh 240000 250.000 245,300
pm e T m 350.000 355.000 350.000
= | g 52.900 55.000 52.900
|k
pm Taro bh 5.000 6.000 5.000
I——
TR e e 11.000 12.000 11.000
e f_—“_ T ml 3.750 4,000 3.750
Te dosdlipsel 20 bh 6.500 | 7.000 6.500
) psal0mm | th 500 600 500
Ty —— — | w5
i W S L S
e 5 . 17.
y mmnggﬂ -] z}t"i—-——"_‘__z_g'__s?&o_ 23.500 23.500 gy
113 ; da EESN s s "gﬁ_rj’/‘isg@ 48.000 48.000
upu ST, 18 Watt e =

|




70.000 70,000 —
23,000 22.000
65.000 60,000 |

2,300,000 2.285.700
215.000 211.800 B
125.000 110.000

.
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NG
\PAN HARGA PASAR SETEMPAT (HPS ) DI DESA TARO
DAFTAR HARGA SATUAN ALAT

DESA TARO
TAHUN 2021

o w | farca | HARGA | HARGAYANG | KETERANGAN
\f SR R S S . -:| TERENDAH’| TERTINGGL | DITETAPKAN | "o * ' .-

Ember Bh 11.500 12.500 12.000
&npreng Kecil Bh 12,000 13.000 12.500
| Benang Sepat Glng 2.500 3.500 3.000
| Gerinding Unit 500.000 625.000 550.000
"| Papan Nama Unit 245.000 275.000 250.000
| Cangkul Bh 110.000 125.000 120.000
7| Sekop Bh 70.000 80.000 75.000
3 | Hammer (5 Kg) Bh 120.000 130.000 125.000
9;& Linggis Bh 145.000 165.000 150.000
0 | Panyong Bg 130.000 145.000 135.000
1 |Pengadaan Tandon air 1100 Liter Bh 1.700.000 1.850.000 1.750.000
(2 {Palu Bh 50.000 65.000 50.000
13 |Ember Plastik Bh 25.000 35.000 30.000
14 |Selang Meter 80.000 90,000 85.000
15 |Tali Besar Meter 20.000 30.000 25.000

e '
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[KEL DESA TARO
ﬁ 2020

HARGA PASAR SETEMPAT (HPS ) DLDESA TARO

wl
DAFTAR HARGA SATUAN UPAH
DESA TARO
TAHUN 2021
NAMA BARANG' .| SATUAN | . HARGA . HARGA . | HARGA YANG KETERANGAN
S e e | CTRRENDARD | TERTINGGE *f DITETAPKAN
3 oG - 4 < DGRl 6 7
dor Hari 125.000,00 150.000,00 130.000,00
a Tukang Besi Harl 115.000,00 140.000,00 120.000,00
Cepals Tukang batu Hari 115.000,00 140.000,00 120.000,00
epala Tukang kayu Hari 115.000,00 140.000,00 120.000,00 ]
KCepala Tukang Cat Hari 115.000,00 140.000,00 120.000,00
Tukang Politur Hari 110.000,00 135.000,00 100.000,00
Tukang Batu Hari 110.000,00 135.000,00 10000000 |
[Tukang kayu Hari 110.000,00 13500000 | 100000001 |
Tukang Besi Hari 110.000,00 135.000,00 100.000,00
Tukang cat Hari 110.000,00 135.000,00 100.000,00
1 |Tukang Listrik Hari 110.000,00 135.000,00 100.000,00
Tukang Pipa/ Tukang Ledeng Hari 110.000,00 135.000,00 100.000,00
13 |Tukang Aspal Hari 110.000,00 135.000,00 100.000,00
14| Tukang masak Aspal Hari 110.000,00 135.000,00 100.000,00
15_|Pekerja Hari 80.000,00 100.000,00 90.000.00
16 |Upah serut profil kayu m3 2.100.000,00 2.500.000,00 2.250.000,00
17 |Pemasangan Cermin 100 x 80 bh 206.750,00 210.000,00 206.750,00
{8 |Memasang 1 M pipa PVC tipe D © 2" ml 88.600,00 90.000,00 88.600,00
{9 [Memasang 1 buah kran @ 0,75" atau 0,5" bh 18.900,00 19.000,00 18.900,00
10_|Pemasangan MCB bh 185.000,00 185.000,00 185.000,00
11 |Memasang 1 buah floor drain bh 94.700,00 95,000,00 94.700,00
12 |Memasang | M pipa PVC tipe AW @ 1/2" ml 25.000,00 25.000,00 25.000,00 |
13 |Memasang 1 M’ pipa PVC tipe D@ 4" ml 273.100,00 275.000,00 273.100,00
4 |Memasang 1 buah kran @ 0,75" atau 0,5" bh 18.900,00 20.000,00 18.900,00
5 |Pasang Buis L m bh 223.000,00 225.000,00 223.000,00
5 |Pek. Pembuatan Septictank -+ Peresapan Volume 4,5 m3 Unt 5.559.800,00 5.560.000,00 5.559.800,00
! |Pengadaan CCTV DPaket 3.500.000,00 3.500.000,00 3.500.000,00
i [Perbaikan Plang Pintu Masuk TPS 3R Paket 1.634.500,00 1.634.500,00 1.634.500,00
|Plang Arah Tuju Paket 1.250.000,00 1.250.000,00 1.250.000,00
" |Pembuatan Peresapan volume | m3 Unt 1.750.000,00 1.800.000.00 1.767.950,00
|Pembuatan Rumah Bibit Paket 10.000.000,00 | 11.000.000, 00 11.500.000,00
1 _,,-f::*.:., . =
Tnm 7 September 2020
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AN PERBEKEL DESA TARO
3 TAHUN 2020

I
AN HARGA PASAR SETEMPAT ( HPS ) DI DESA TARO

DAFTAR HARGA SATUAN ATK, FOTO COPY & CETAK FOTO

DESA TARO
. TAHUN 2021
NAMA BARANG SATUAN HARGA HARCA HARGA YANC [ KETERANGAN
| AT - _i 1 l‘m-.:u,m IER [;Nbbl DI ET:PKAN -
T e
T I . o rm 50.000,00 5250000|  s0c0000) ]
> e, " 56.000,00 5750000 seoo000|
iku Agenda = i (bh 22500,00 30 000,00 2500000
s Tuis e Lusin 95.000,00 11000000 | 100 omoo|
ota Printer Hita Hitam T IRetsk | 3000000  4500000|  4000000) ]
ntaf ot Printer Warma Kotak ~35000,00 ~50.000,00 4000000| -
nuunl—htnm S | Koak ~110.000,00 11500000 11000000
maEpsonWarna _Iwomk | 1000000  11500000|  11000000f
i I I 12.000,00 1250000 12000004
enggarisBesi - 8h [ 5500000 | 65.000,00 “eo00000|
‘enggaris plastik e fen 8 500,00 1100000| 1000000
ensi28 —— 1B 950000 | 1200000| 1000000 i
Boinder - o | on 3% 000,00 3850000  3500000| - —
in standart o | Kotak 7200000 | 7500000  7200000)
boardmarker ~ |on 1200000 | 1250000 | — 1200000| =
@Pmm*ﬂ R T 10.000,00 “ 1100000 1000000 o
(ntaStampel | Bewr T 9000,00 1100000 1000000
VapKetas o | pax ~85.000,00 70.000,00 8500000
viap Piastik  lbn T 4500,00 5 500,00 soo000|
R kb 5 500,00 ~11.000,00 10.000,00 o —
Besar | Kotak 35.000,00 35 500,00 3500000
Amplop Kecil . o | Kotk 30.000,00 32 500,00 3000000
Kotak Arsip_ L —|on 3250000 | 3750000 2500000 B
Gunting — Ioh | T 1as0000| 1700000 1500000 | .
Pisau Katet e | 28000,00 2800000  2800000|
I8l Pisau Kater I 1000000 1000000 | 1000000
Kecl S Bh | 2750000 3000000 2800000 - -
Streples Sedang . I “4250000| 4750000 4500000
‘Streples besar duduk I 145.000,00 ~ 155.000,00 150 000,00 .
Isistreples kecil | Kotax 950000]  1.00000|  teocood|
Isi streples sedang B — Kotak 12 sq_o_xoo 1?_5go_c_o __1500000f -
Isistreples besar | Kok 19 500,00 2150000  20.000,00
Kip Triangel ) Kotak ~450000|  550000| 500000 -
Bender Kiip Besar ) Kotsk | 1450000|  1650000|  1500000| i
Bender Kip Sedang | Kotak 1150000 | 1250000| 1200000 )
“Bender Kiip Kecil Kotak 950000] 1150000  1000000| a
Kertas Bulallc T lRm 5750000 | 6250000 |  80000,00
Prastk Mika Rim | 14500000 — 15500000 15000000 o
"Lak Ban Besar ) ~|Guung |~ 1450000 1580000|  1500000] B
Lak Ban sedang | Gulung 1250000 1350000 1300000 | o
"Lak ban kecil Ki | Gulung 9 900 00| 1150000 10.000,00 o
solasi bening o | Guing T1450000] 1550000 1500000(
lem kertas | 8ol ] 500 00 10.500,00 1000000
Peper cater besar : B bh |28k 000, 00| 325000 co | 30000000 | -
Materai 6000 R i 6 000,00 | 6500,00 | 8.000,00
Materai 3000 I 300000 350000 300000 -
Materai 10000 = e 10 o_o_o 00 1. oeo 00 10.000,00 | -
FotoCopy —— fwe |~ 30000|  40000|  30000{
| Cetak Poto ) Lbr 3.00000 | 3 3 500 0] 3_00_0 0oy -
| Map Lubang ) ) bh_ _9_59_0_0_0 1050000 10000,00 I
Map TK o B [ oh 4750000 | 5250000 | so00000|
_-i———auku S e 8h 450000 550000 500000
[Buku Tulis = — Lusin 7500000  10000000|  8s500000|
| Kertas Mariia Bn 145000 200000 150000 |
[ Snowman g N Bn 8. 500,00 7.500,00 700000 f
i Spanduk T len | 22500000 | 300000,00|  250000,00 | —
ﬁbm e 400000 4.000,00 | a00000|
/'-; eUk. % --._\ Taro, 7 September 2020
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o MOR 08 TAHUN 2020
]

TURAN PERBEKEL DESA TARO

NTANG
g}r APAN HARGA PASAR SETEMPAT ( HPS ) DI DESA TARG
Bl

DAFTAR HARGA SATUAN ALAT - ALAT KERERSIHAN

DESA TARO
: TAHUN 2021

0 f o NAMABARANGE ol SATHAN: | ¥ HARGA - | BARGA . |HARGA YANG |KETERANGAN
—7 ] Sapu Bulu buah 18.500 21.500 20.000,00
—7 | Sapu Lidi buah 9.500 11,500 10.000,00
~3 | Sapu ljuk buah 22.500 25.500 25.000,00
4 | Pembersih Lantai botol 9.500 10.500 10.000,00
~5 | Sabun [pes | 2.500 3.200 3.000,00
—% | Sikat We buah | 28500 32.500 30.000,00
— | Pembersih toilet [ botol 12.500 15.500 15.000,00
~g | Pembersih Piring botol 14,500 15.500 15.000,00
9| Alat Pel Putar buah 125.000 125.000 125.000,00
10 | Kain Lap Kaca lor 55.000 56.000 55.000,00
11| Ember Pel bh 28.500 31.500 30.000,00
12| Serok Bh 36.000 37.500 36.500,00
13 | Keset Welcome Bh 175.000 175.500 175.000,00

14 | Tong Sampah Plastik bh 48.500 55.000 50.000,00

15 | Serbet Gantung Singel Bh 10.000 11.500 10.000,00

16 | Tisu Toilet gulung 9.500 10.500 10.000,00

17 | Tisu Wajah Bungkus 14.500 15.500 15.000,00

18 | Tong Sampah Mini bh - 120.000 130.000 125.000,00

-
it

P
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.\'\:J pERBEKEL DISA TARO
TAHUN 2020

1J\N |IARGA PASAR SETEMPAT (HPS ) DI DESA TARO

DAFTAR HARGA SATUAN PERALATAN DAN PERLENGKAPAN KANTOR

DESA TARO
AR : TAHUN 2021|

~ NAMA BARANG B N | BTN S o 0 S e

31 ATUAN | HARGA HARGA HARGA YANG | KETERANGAN

B TR 2 ' 3'-' _TERENDAH. | TERTINGGL | DITETAPKAN | :

o 4 5 .~ 6 7

::“E%T& e Slr‘m__ 2.500.000 3.000.000 2.750.000,00
YR T . 11.500.000 12.500.000 | 12.000.000,00
i 9%?&%&1__‘ — unit 8.500.000 9.000.000 8.750.000,00
ing S Vieja Keria Unit 2,450.000 2.550.000 | 2.500.000,00
!@!‘s'rijjgl‘:ﬁ;lﬂ_ﬂi Unit 2,450,000 2.550.000 | 2.500.000,00
irl:tfiﬂa—‘«— : g:t 2.450.000 2.550.000 2.500.000,00
eje ” 2.450.000 2.550.000 2.500.000,00
%“ﬁ!‘“—“ Peoteyenen Meeyarikat Ls 5.250.000 5.550.000 | 5.500.000,00
O oa Plang Desa (Marmer] Bh 4.200.000 4.500.000 4.250.000,00
8 S Tiang Bendes Bh 1.150.000 1.250.000 1.200.000,00
m; G Ls 1.450.00" 1.550.000 1.500.000,00
ias g Tabung 125.000 135.000 130.000,00
leja O Bh 10.250.000 11,000,000 | 10.500.000,00
%é_s,L Eha 225.000 275.000 250.000,00
o n 4.250.000 4.750.000 4.500.000,00
{ursi Pengunjung Unit 1.450.000 1.550.000 | __1.500.000,00
hosur Paket 2.450.000 2,550,000 2.500.000,00
‘aplak Meja Paket 72.500 75.500 75.000,00
s Bunga Bh 120.000 130.000 125.000,00
sk Dapur kantor Unit 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00
engadaan Plang Nama Bh 200.000,00 200.000,00 200.000,00
alcRoll . Bh 150.000,00 150.000,00 150.000,00
daan Kaca Pelindung Unit 2.880.000,00 2,880.000,00 2.880.000,00
lang & Spanduk Desa Wisata Paket 500.000,00 500.000,00 500.000,00
lang & Spanduk Jalur Cycling Paket 500.000,00 500.000,00 500.000,00
Vebsite Desa Wisata Taro Paket 7.000.000,00 9.500.000,00 8.500.000,00

Taro, 7 Scptémber 2020
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MY pRBEKEL DESA TARO
JR- UIUN 2020
CHARGA PASAR SETEMPAT (HPS ) DI DESA TARO
‘PA DAFTAR HARGA SATUAN TANAMAN PENGHIJAUAN DAN OBAT
DESA TARO
TAHUN 2021 AR R
s "NAMA !_ 'SATUAN | HARGA ' HARGA | HARGA YANG KETFWGA_N-
e e e oo .| "TERENDAH' | TERTINGGL . DITETQI’KAN__ s
/’,,’ b 2 3. % | ¥ 5 : ]
/,@r’— Pohon 32.500,00 40.000,00 3600000
Ageuk ME=—" Pohon 12.500,00 17.500,00 1500000 L et
;uﬂ""‘; Pohon 32.500,00 37.500,00 3500000 . —
W Pohon 90.000,00 100.000,00 9500000
W Pohon 62.000,00 70.000,00 | 6500001
W Pohon 12.000,00 16.000,00 1500000
[ v Pohon 27.500,00 35.000,00 300000
W Pohon 28.000,00 32.500,00 00000
W Pohon 24.000,00 26.000,00 25.000,00
- Pohon 12.500,00 17.500,00 15000001
E Pohon 22.500,00 30.000,00 2500000 |
Bks 50.000,00 55.000,00 50.000,00
Bks 35.000,00 40.000,00 35,000,00
Bks 50.000,00 £0.000,00 50.000,00
Bks 25.000,00 30.000,00 25.000,00
Bks 25.000,00 30.000,00 25.000,00
Taioe Bungkus 35.000,00 35.000,00 35.000,00
Tpembelian Pupuk Kandang Ka 1.500,00 1.500,00 1.500,00
hyam Buras/lkan Paket 2.500.000,00 |  2.500.000,00 250000000
;wﬂkan Kampil 300.000,00 300.000,00 300.000,00
Trakan Lele Kg ~18.000,00 18.000,00 18,000,00
Jlcabe Sret Pohon 250,00 300,00 250,00
fomat Pohon 250,00 300,00 250,00
sawr iy Pohon 100,00 100,00 100,00
; Pohon 300,00 300,00 300,00
g Pohon 350,00 350,00 350,00 |
1 - Pohon 250,00 250,00 250,00
i Pohan 350,00 350,00 350,00
Pohon 350,00 350,00 350,00
Kg 40.000,00 40.000,00 40.000,00
Pohon 250,00 250,00 250,00
glgngkung Saset 35.000,00 35.000,00 35.000,00
3|Kacang Panjang Pepes 125.000,00 125.000,00 125.,000,00
i|Mentimun Pepes 260.000,00 260.000,00 260.000,00
5{Buncis Kg 115.000,00 115.000,00 115.000,00
3{Pepaya Pohon 7.500,00 7.500,00 7.500,00
7{Undis Pohon 500,00 500,00 500,00
§|Vanilla Pohon 2.500,00 2.500,00 2,500,00
/Jahe Gajah Kg 35.000,00 35.000,00 35.000,00
0/Jahe Merah Ka 50.000,00 50.000,00 50.000,00
1| Kunyit Kg 10.000,00 10.000,00 10.000,00 =
2Kencur Kg 15.000,00 15.000,00 15,000,00
| Kg 12.500,00 12.500,00 12,500,00
4 Pohon 1,200.000,00 | 1.200.000,00 1.200.000,00
Pohon 375.000,00 | 375.000,00 375,000,00
Pohen 375.000,00 375.000,00 375.000,00
Pohon 75.000,00 75.000,00 75.000,00
Pohon 1.050.000,00 1.050.000,00 1.050.000,00
Kg 3.000.000,00 | 3.000.000,00 3,000.000,00
kg 2.250.000,00 | 2.250.000,00 2.250.000,00
Kg 3.750.000,00 | 3.750.000,00 3,750.000,00
Kg 3.000.000,00 | 3.000.000,00 3,000.000,00
Saset 175.000,00 _175. 000,00:| -~ 175.000,00
Kg 1.750,00 .2.000;00°| - 1.750,00
Ls 1.000.000,00 | . 1:000.000,00 | ~ 1.000.000,00
Ltr 25.000,00 | 3, 30.000,00 25.000,00

.' o ano 7 Septi.mber 2020
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o Vil ERB“KEL DISA

TARO
NP

Iﬁ;'f AHUN 2020
P

ASAR SEIEMPAT (11P8) DI DESA TARO

DAFTAR HARGA SATUAN MAKANAN DAN MINUMAN

DESA TARO

. TAHUN 2021 —
f ol SATUAN HARGA HARGA HARGA YANG | KETERANGAN
[ /"’" 2 2 TERENDAN | TERTINGGL | DITETAPKAN -
:' A - i 5 { i e
/ — | Kotak 10.000 15.000 12.000,00 -
e ok 20.000 30.000 25.000,00
L?ﬁwﬁmng“_ﬂ___ ————————— | Bulir . 1,250 1,750 | 1.500,00
| Ay Bos8l_———————————— | Butir_ 4750 2500 | 2.000,00
1o A e _gug 2200 3000| 250000
rpubur K2 R -Kg“_. | 2000 ~ 3000 250000
e — L B0) W ME0L 1000000 [
o ———————————————— i | 4500 5,500 500000 .
L Kg 8 55001 90U
ke an Tambahan untuk bayi Stunting “Paket -—-QE-ED.Q. 25000 22500001
:mkﬂganTambahan untuk bayi Kurang Gis| Paket | 35000 36000 35000}
[Vt Fambahan untuk Balita —fPaket | Tascoof T 2so00] mooo |
Jhﬁ::nmrambahanlbu Hamil S T 7s00] 7so0| 7500 i
16 nan Tambahan untuk lansia Paket 25000 25000 25000}
I am— ssoo0|  ssooo|  8s000]
-

Taro, 7 September 2020




WX FL DESA TARO

N PERBE
MTAHUN 2020
{ARGA PASAR SETEMPAT (HPS ) DI DESA TARO
PAN
DAFTAR HARGA SATUAN ALAT KESEHATAN DAN OLAH RAGA
DESA TARO
TAHUN 2021
ATUAN _-'5'- HARGA' |/ HARCA . ['HARGA YANG | KETERANGAN
: TERENDAH " TERTINGGI. |'DITETAPKAN| - . .-
: 3 S i e T e e DO FI >t 7
515.000,00 650.000,00 625.000,00
525.000,00 550.000,00 545.000,00
400.000,00 425.000,00 415.000,00
500.000,00 550.000,00 525.000,00
liter 32.500,00 32.500,00 32.500,00
Botol 100.000,00 100.000,00 100.000,00
kotak 50.000,00 50.000,00 50.000,00
Bh 10.000,00 10.000,00 10.000,00
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mPERBEKEL DESA TARO

o 08 TAHUN 2020
ANG

1APAN HARGA PASAR SETEMPAT (HPS ) DI DESA TARO

DESA TARO
TAHUN 2021

DAFTAR HARGA SATUAN BBM

: ITETAPKAN-"-

65

Pertamax

10.000,00

10.500,00

10. 500 00

Ltr
Pertalite Ltr 8.750,00 9.000,00 9.000,00
Solar Ltr 7.500,00 7.500,00 7.500,00




